BAB V
PENUTUP

5.1. Simpulan

Dari seluruh kegiatan penelitian tindakan kelas di kelas V SDN 2 Suwawa
Selatan Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo dapat disimpulkan bahwa :
melalui model pembelajaran think pair share dapat menumbuhkan dan
meningkatkan kemampuan mengurangkan pecahan biasa berpenyebut tidak sama
pada siswa kelas V SDN 2 Suwawa Selatan Kabupaten Bone Bolango Provinsi
Gorontalo.
5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan kepada guru kelas V SDN 2
Suwawa Selatan atau SD lainnya, agar menggunakan model pembelajaran Think
Pair Share untuk meningkatkan kemampuan mengurangkan pecahan biasa
berpenyebut tidak sama. Selain itu, kepada peneliti lain agar dapat
mengembangkan hasil penelitian ini untuk kelas dan materi yang berbeda.
a. Bagi Siswa

Agar siswa dapat meningkatkan kemampuannya dalam mengurangkan

pecahan biasa berpenyebut tidak sama dengan baik melalui penerapan model

pembalajaran Think Pair Share, sehingga siswa akan lebih terdorong

keinginannya untuk belajar.
b. Bagi Guru

Meningkatkan  profesionalisme guru dalam  menggunakan  model

pembelajaran Think Pair Share untuk mengajarkan mengurangkan pecahan



berpenyebut tidak sama pada mata pelajaran matematika pada siswa kelas V
SDN 2 Suwawa Selatan Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo.

Bagi Sekolah

Bertambahnya jumlah siswa yang menyukai mata pelajaran matematika
sehingga siswa pada SDN 2 Suwaw Selatan mampu meraih juara lomba mata
pelajaran matematika baik ditingkat kecamatan maupun kabupaten.

Bagi Peneliti

Sebagai bahan informasi awal bagi penetiti lain yang berniat meneliti hal
yang sama baik tentang masalah yang diteliti maupun tentang subjek
penelitian yang lain serta menyusun buah pikiran sendiri secara tertulis dan

sistemati dalam bentuk karya ilmiah.
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